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RANGKUMAN AGAMA 

 

Arti dan Makna Gereja Katolik 

1. Secara etimologi berasal dari Bahasa Portugis igreja yang berasal dari Bahasa Yunani 

ekklesia yang berarti dipanggil keluar atau kumpulan orang yang dipanggil ke luar 

dari dunia.  

2. Berdasarkan makna etimologi dapat diambil: 

a. Umat atau persekutuan orang Kristen. Gereja terbentuk pada hari raya 

Pentakosta dan bukan berupa sebuah gedung. 

b. Perhimpunan atau pertemuan ibadah umat Kristen 

c. Mazhab (aliran) atau denominasi dalam agama Kristen. 

d. Lembaga administratif. Menunjuk pada segi Gereja sebagai sebuah organisasi 

e. ‘Rumah ibadah’ umat Kristen. 

3. Makna Rohani: 

a. Umat yang dipanggil Tuhan 

b. Persekutuan semua orang di dunia yang percaya akan Yesus Kristus 

c. Himpunan yang di dalamnya terdapat umat Allah, Tubuh Kristus dan Bait Roh 

Kudus 

d. Himpunan orang-orang yang digerakkan untuk berkumpul oleh Firman Allah 

4. Makna Fisik  

a. Bangunan tempat ibadah persekutuan umat yang beriman kepada Kristus 

b. Berdasarkan fungsi dan cakupan umat dibagi menjadi: 

i. Basilika: Gereja megah dengan selasar-selasar. Ada empat di Roma 

(Basilika St. Petrus, St. Paulus, St. Yohanes, St. Maria) 

ii. Katedral: Rumah ibadah uskup. Berasal dari bahasa latin yaitu cathedra 

yang berarti tempat atau kekuasaan keuskupan 

iii. Paroki: rumah ibadah resmi dimana umat dalam lingkup paroki 

berkumpul  

iv. Kapel: tempat ibadah sekunder yang merupakan bagian dari paroki 

setempat atau milik individu atau lembaga tertentu.  

5. Katolik berasal dari katholikos yang artinya keseluruhan, universal atau lengkap 

a. Bukan milik kelompok tertentu, namun mencakup keseluruhan keluarga 

Tuhan yang ada di dunia 

b. Tidak dapat memilih doktrin, tetapi harus doktrin yang setia kepada seluruh 

kebenaran yang diwariskan Tuhan Yesus 

 

Makna Gereja sebagai Umat Allah 

1. Gereja bukan suatu organisasi manusiawi tetapi perwujudan karya Allah yang 

konkret. 

2. Pengertian Gereja sebagai umat Allah memiliki ciri khas: 

a. Suatu pilihan dan panggilan dari Allah sendiri 



b. Dipanggil dan dipilih untuk Allah dan untuk misi menyelamatkan dunia 

c. Dimeteraikan oleh suatu perjanjian melalui Yesus yang disalib, umat harus 

menaati perintah Allah dan Allah akan selalu menepati janjinya 

d. Selalu dalam perjalanan melewati padang pasir menuju Tanah Terjanji 

3. Dalam PB, Gereja merupakan umat Allah yang sehati sejiwa, merupakan seluruh umat 

(GEREJA HENDAKNYA MENGUMAT) 

Dasar dari Gereja yang mengumat 

1. Merupakan hakikat Gereja sendiri, hakikat Gereja adalah persaudaraan cinta kasih 

2. Banyak karisma dan rupa-rupa karunia dapat dilihat, diterima dan digunakan bagi 

Gereja 

3. Semua orang yang menghayati martabat yang sama akan aktif bertanggung jawab 

dalam fungsinya masing-masing untuk membangun Gereja 

Konsekuensi Gereja yang mengumat 

1. Bagi pimpinan Gereja 

a. Menyadari fungsi pimpinan sebagai fungsi pelayanan 

b. Harus peka untuk melihat dan mendengar karisma dan karunia yang 

bertumbuh di kalangan umat 

2. Bagi tiap anggota umat 

a. Menyadari dan menghayati persatuannya dengan umat lain 

b. Aktif dalam kehidupan mengumat 

3. Bagi hubungan awam dan hierarki 

a. Kaum awam bukan pelengkap, namun partner hierarki 

b. Awam dan hierarki memiliki martabat yang sama, hanya berbeda fungsi 

 

Sejarah Gereja Katolik 

1. Awal Terbentuknya Gereja Perdana 

a. Yesus lahir sekitar 108 SM di Betlehem dan wafat sekitar 30 M di Yerusalem.  

b. Yesus dikenal sebagai rabi yang mengajar dengan penuh wibawa dan kuasa. 

Yesus juga menyembuhkan banyak orang sakit dan membuat mukjizat 

yang lain. Hal ini membuat Yesus diikuti oleh banyak orang. 

c. Kebanyakan orang menganggap Yesus sebagai nabi besar yang hidup kembali. 

Namun, pengikutNya mengakui bahwa Yesus merupakan sang Mesias yang 

akan membebaskan penderitaan umat Israel sebagai penggenapan nubuat 

perjanjian lama 

d. Yesus meletakkan dasar jemaat: 

i. Mengumpulkan muridNya  

ii. Memilih Petrus untuk bertanggung jawab atas jemaat 

iii. Menjadikan kedua belas rasul dan murid-Nya sebagai persekutuan para 

saksi dan menjanjikan mereka karunia Roh Kudus 



e. Pengajaran Yesus menumbuhkan kontroversi karena ada orang yang 

beranggapan Yesus membahayakan keselamatan umat Israel karena ajaran-Nya 

dianggap dapat mendatangkan murka Allah.  

f. Sepuluh hari setelah kenaikan Yesus ke surga, turunlah Roh Kudus yang telah 

dijanjikan Yesus ke atas para murid. Kemudian mereka berbicara kepada orang 

banyak dan hari itu dirayakan sebagai Hari Pentakosta. Orang-orang itu 

memberi diri dibaptis dan pada hari itu jumlah mereka bertambah kira-

kira 3000 jiwa. Oleh karena itu, Hari Pentakosta diperingati sebagai hari 

lahirnya Gereja. 

2. Masa Penganiayaan Gereja 

a. Apa yang dikhotbahkan para rasul berbeda secara radikal dengan yang diajarkan 

dengan kelompok Yahudi lainnya 

b. Tuduhan bahwa kelompok Yahudi yang tidak mengikuti Yesus telah 

membunuh Mesias mereka sendiri membuat banyak kelompok Yahudi menjadi 

murka dan mengejar bahkan membunuh pengikut yang tidak mau menyangkal 

iman 

c. Beberapa pengikut Yesus keluar dari Yerusalem ke kota-kota lain. Berkat 

dorongan dan bimbingan Roh Kudus, Gereja terbuka kepada orang-orang 

non-Yahudi 

d. Sebutan ‘Kristen’ untuk menyebut murid Kristus pertama kali muncul di 

Antiokhia sebagai kota terbesar ketiga dalam wilayah Romawi 

e. Gereja yang beranggotakan orang non-Yahudi menimbulkan permasalahan 

apakah orang non-Yahudi yang sudah dibaptis harus tetap mengikuti 

tradisi Yahudi. Untuk menyelesaikan masalah ini diselenggarakan sidang para 

rasul pertama yaitu konsili Yerusalem (Kristen Yahudi diwakili para rasul dan 

St. Yakobus dan non-Yahudi diwakili Paulus dan Barnabas) 

f. Roma menemukan kesan-kesan berikut dalam kelompok kekristenan: 

i. Monoteisme: percaya dan menyembah satu Tuhan. Penolakan orang 

Kristen memberi kemenyan terhadap patung kaisar yang dianggap 

sebagai “Dominus et Deus” dijadikan kambing hitam atas bencana-

bencana yang terjadi serta dianggap pembangkangan politik yang 

membahayakan 

ii. Kanibalisme: kebiasaan orang Kristen selalu makan daging dan minum 

darah seorang bayi 

iii. Imoralitas dalam Kebaktian: melakukan ‘Cium Kudus’ yang oleh 

kafir dianggap sebagai perzinahan sesame saudara 

iv. Moral: memiliki kode-kode moral yang meliputi kesetian dalam 

perkawinan dan menolak pembunuhan bayi sebagai persembahan 

Hal ini menimbulkan rasa takut dan benci sehingga Agama Kristen dianggap 

sebagai agama tak resmi atau Religio Illicita. Muncul kebencian, pengejaran 

dan penganiayaan terhadap orang Kristen 

g. Penganiayaan pertama oleh Kaisar Nero di mana Santo Petrus dan Paulus 

menjadi korban 



h. Penganiayaan kedua oleh Kaisar Domitianus yang menggunakan undang-

undang anti-Kristen yang sama seperti Nero 

i. Penganiayaan juga terjadi di bawah kekaisaran Agung Persia karena 

kecemburuan pendeta-pendeta Agama Zoroaster (agama resmi Persia) 

j. Pada 249, Kaisar Decius melakukan penganiayaan universal terhadap 

orang Kristen yang dilanjutkan oleh Kaisar Valerianus. Orang Kristen 

dipaksa mempersembahkan korban kepada patung kaisar, rohaniwan dibunuh 

dan harta Gereja disita. 

k. Penganiayaan paling besar oleh kaisar Diokletianus selama 10 tahun di 

mana orang Kristen diburu dan dibakar hidup-hidup, dilemparkan ke binatang 

buas dan dibunuh dengan penyiksaan yang keji. Merupakan penganiayaan yang 

terencana dan sistematis dengan tujuan menghapuskan kekristenan 

l. Setelah Kaisar Diokletianus mengundurkan diri, kehidupan monastic Gereja 

Kristen mulai berkembang di Mesir. Tokoh biarawan St. Antonius dan St. 

Pankomius 

3. Edic Milano dan Masa Keemasan Gereja 

a. Kaisar Konstantinus meraih kemenangan dalam pertempuran Pons Milvius. 

Sebelum pertempuran tersebut, Konstantinus mendapat sebuah penglihatan 

bahwa dia akan meraih kemenangan jika bertempur di bawah lambang Kristus, 

maka prajuritnya berperang dengan tanda Khi-Rho (dua huruf pertama dari 

Yunani untuk Kristus) 

b. Setelah pertempuran tersebut, Kaisar Konstantinus mengeluarkan keputusan 

yaitu Edik Milano. Dalam keputusan ini, ia memberikan kebebasan 

beragama dan beribadah pada rakyatnya termasuk umat Kristen 

c. Pada 380 Kaisar Theodosius menetapkan Kristen sebagai agama resmi dan 

agama Kristen berkembang pesat dalam lembaga, praktik keagamaan, dan 

fasilitasnya. Banyak perkembangan yang dihasilkan seperti arsitektur, kalender, 

liturgi, tradisi hidup membiara, dkk. 

d. Agama dan politik bercampur sehingga para pejabat dipengaruhi tokoh Gereja 

dan sebaliknya. 

4. Gereja pada Abad Pertengahan 

a. Gereja, terutama kepausan, mengalami kemunduran moral. Paus dipaksa 

terlibat lebih dalam dalam politik yang kotor dan harus mengimbangi keinginan 

kekaisaran serta serangan dari pemerintah di wilayah Barat 

b. Gereja Katolik Roma memegang kekuasaan, contohnya penobatan raja 

dilakukan oleh Paus. Akibatnya korupsi dan ketamakan dalam kepemimpinan 

Gereja sangat umum 

c. Muncul pergerakan umat untuk mengusahakan kehidupan religious dan 

mengejar kekudusan, dimulai oleh Santo Benediktus yang meninggalkan 

kehidupan mapan dan nyaman di Roma untuk pergi ke gua dan bertapa di sana 

sehingga mulai didirikan biara yang mengambil semangat hidup St. 

Benediktus yang dikenal dengan “ora et labora” 

d. Gereja Timur terlibat dalam konflik penggunaaan ikon dalam peribadatan 

yang mendorong adanya konsili Nicea ke-2 



5. Gereja pada Awal Mula Eropa 

a. Kedekatan pemimpin Gereja dengan kekaisaran Eropa barat membuat beberapa 

praktik penyimpangan seperti: 

i. Simoni: jual beli jabatan religious 

ii. Nepotisme: pemberian jabatan religius seringkali karena kekerabatan 

bukan kapasitas seseorang 

iii. Beberapa uskup diangkat tanpa persetujuan Paus, tetapi oleh raja 

b. Para biarawan mulai membuat perubahan dasar. Kedalaman spiritualitas dan 

kekudusan para biarawan menginspirasi umat Kristen untuk mengikuti cara 

hidup mereka sehingga muncul biara-biara baru. 

c. Penyimpangan Gereja mendorong dilaksanakannya 3 konsili Lateran.  

i. Konsili pertama dan kedua membahas praktik simoni dan pengangkatan 

uskup tanpa persetujuan Paus 

ii. Konsili ketiga membahas mekanisme pemilihan Paus yang dipakai 

sampai sekarang 

d. Muncul perang Salib antara Gereja dan kaum Muslim di Palestina dengan 

tujuan merebut Tanah Suci dari kekuasaan kaum Muslim dan mendirikan 

Gereja dan kerajaan Latin di Timur 

i. Dinamakan perang salib karena orang Eropa yang ikut bertempur 

memakai tanda salib pada bahu, lencana, dan panji mereka 

e. Pada abad ke-11 terjadi skisma timur-barat yaitu perpisahan antara Gereja 

Kristen Barat dan Gereja Kristen Timur (Gereja Ortodoks Timur) 

i. Skisma adalah suatu pemisahan Lembaga Gereja tanpa menyangkal 

ajaran iman, umumnya lebih mengarah kepada birokrasi dan 

menyangkut disiplin serta tata tertib 

f. Pemicu terjadinya skisma timur-barat: 

i. Rivalitas pribadi (kontroversi gengsi otoritas dalam Gereja) 

ii. Persaingan dalam bidang ekonomi sosial dan kebangsaan antara 

Roma dan Konstantinopel 

iii. Persaingan antartakhta Roma dan Konstantinopel 

iv. Perbedaan rumusan iman 

v. Masalah-masalah tata tertib seperti selibat para imam 

6. Reformasi Kontrareformasi di Eropa 

a. Reformasi Protestan dengan tokoh-tokoh seperti Martin Luther, Yohanes 

Calvin, John Knox 

b. Setelah Marthin Luther ditahbiskan, ia mengalami keraguan yang parah dan 

mengembangkan dua doktrin yang bertentangan dengan ajaran Gereja 

i. Doktrin pertama mengklaim bahwa Kitab Suci “sendiri” adalah satu-

satunya aturan iman 

ii. Yang kedua menegaskan bahwa orang-orang diselamatkan hanya oleh 

“iman” 

Ia akhirnya memisahkan diri dari Gereja Katolik Roma 

c. Gereja menanggapi pembaharuan Protestan dengan mengadakan Konsili 

Trente yang mengutuk reformasi dan menegaskan kembali ajaran kuno 



Gereja. Dua perkembangan paling penting yang dihasilkan adalah Katekismus 

universal yang menjelaskan iman Katolik dan pengembangan sistem seminari 

d. Raja Henry VIII melalui “Act of Supremacy” memutuskan hubungan dengan 

Roma dan membuat dirinya sebagai kepala Gereja Inggris karena Paus Clement 

VII menolak memberinya perceraian dengan Catherine of Aragon. Paus 

sebelumnya sudah memberikan dispensasi untuk menikahi Catherine. 

Meskipun Paus mengatakan tidak, Henry tetap menikah lagi dengan Anne 

Boleyn dan karena itu Paus mengeksomunikasikan Henry. Henry menanggapi 

dengan mengambil alih Gereja Katolik di Inggris yang dikenal sebagai 

Gereja Anglikan Inggris. 

e. Penemuan Benua Amerika membuat kaum Protestan banyak yang melarikan 

diri ke Amerika dan memulai negara Kekristenan baru 

f. Dalam seratus tahun, pertentangan antara bangsawan dan penguasa Kristen dan 

Katolik menyebabkan pertumpahan darah 

7. Gereja pada Abad Penjelajahan dan Abad Penerangan 

a. Penjelajah Eropa membawa iman mereka ke seluruh dunia, terkadang penduduk 

asli dipaksa menerima iman mereka.  

b. Mayoritas pertobatan di luar Eropa merupakan jasa misionaris yang tinggal dan 

mengajar masyarakat setempat 

c. Situasi di Eropa masih menghadapi tantangan khususnya sejak muncul aliran 

pencerahan yang merupakan gerakan yang didasarkan pada ilmu 

pengetahuan dan rasionalitas. Gerakan ini terdiri dari unsur antiagama dan 

dapat menjadi agama sendiri yang bertentangan dengan ajaran Gereja, seperti 

Febronianisme, Josephisme, Jansenisme dan Gallikanisme 

i. Salah satu dampak aliran pencerahan adalah pada saat Revolusi Prancis 

yang dipengaruhi oleh aliran pencerahan, negara berusaha 

mengendalikan urusan Gereja dengan memilih imam dan uskup. 

Pemerintah Prancis menerapkan Konstitusi Sipil bagi kaum hierarki 

yang menempatkan Gereja di bawah kendali negara. Uskup dan pastur 

yang menolak menandatangani dieksekusi. 

8. Gereja Modern 

a. Gereja Katolik Roma dan Gereja Ortodoks Timur mencoba memperbaiki 

hubungan mereka yang rusak 

b. Gereja injili berdiri sendiri dan berakar dalam teologia reformasi 

c. Bangkitnya Pentakostalisme, gerakan Karismatik, oikumenisme, dan berbagai 

ajaran sesat 

d. Gereja Modern ditandai dengan keterlibatan Gereja secara aktif terhadap 

kehidupan umat di segala aspek. 

e. Konsili Vatikan II yang berlangsung selama tiga tahun merupakan hasil dari 

keinginan Paus Yohanes XXII agar Gereja lebih mempunyai peran untuk 

kebaikan dunia. Konsili menghasilkan 16 dokumen untuk membimbing, 

mempersatukan, memperbarui dan memodernisasi Gereja 

 



KEANGGOTAAN GEREJA SEBAGAI PERSEKUTUAN UMAT 

Keanggotaan Gereja 

1. Golongan Hierarki 

a. Orang yang ditahbiskan untuk tugas kegembalaan 

b. Tugas-tugas hierarki: 

i. Menjalankan kepemimpinan dalam komunikasi iman, 

mempersatukan umat dalam iman 

ii. Menjalankan tugas-tugas gerejani 

c. Secara struktural hierarki diurutkan sebagai: 

i. Paus: wakil Kristus dan gembala Gereja semesta, berkuasa penuh, 

tertinggi dan universal terhadap Gereja 

ii. Uskup: pemimpin umat dalam kalangan pastoral keuskupan, tugasnya 

mengajar, menguduskan dan engembalakan umat 

iii. Imam: wakil uskup, tugas konkret mewartakan injil, melayani sakramen 

dan menggembalakan umat beriman di paroki 

1. Iman diosesan: imam keuskupan yang terikat dengan satu 

keuskupan dan tidak termasuk ordo atau kongregasi 

2. Iman religius: terikat pada aturan ordo atau kongregasinya 

iv. Diakon: pembantu uskup dan imam dalam pelayanan, ditahbiskan untuk 

mengambil bagian dalam imamat. Ada 2 macam diakon, yaitu yang 

dipersiapkan untuk menjadi Imam dan yang menjadi diakon seumur 

hidupnya 

Kardinal: gelar kehormatan yang dipilih menjadi asisten kunci dan penasihat 

dalam urusan gereja, dapat dipilih dari kalangan Imam atau Uskup 

2. Biarawan Biarawati 

a. Anggota umat yang mengucapkan kaul kemiskinan, ketaatan dan 

keperawanan 

b. Para biarawan mengingatkan bahwa kekayaan kekuasaan dan hidup keluarga 

walaupun sangat bernilai tidak boleh kita dewakan dan mengarahkan kita pada 

Kerajaan Allah dan kepenuhannya kelak 

c. Kaum biarawan ingin meneladani hidup Yesus dengan lebih radikal dan 

mengambil sisi kehidupan Yesus yang berbeda-beda yang menyebabkan 

banyak kelompok hidup kaum biarawan biarawati 

3. Kaum Awam 

a. Orang beriman Kristen yang tidak termasuk dalam golongan tertahbis dan 

biarawan 

b. Definisi teologis: warga negara yang tidak ditahbiskan, jadi meliputi suster dan 

bruder yang tidak menerima tahbisan suci 

c. Definisi tipologis: warga gereja yang tidak ditahbiskan dan bukan biarawan 

d. Peranan awam: 

i. Kerasulan internal: kerasulan membangun jemaat yang diperankan 

oleh jajaran hierarki walaupun awam dituntut untuk mengambil bagian 

di dalamnya 



1. Dalam tugas nabiah (pewarta sabda) dapat mengajar agama 

sebagai katekis, mempimpin kegiatan pendalaman kitab suci atau 

iman 

2. Dalam tugas imamiah (menguduskan) dapat memimpin doa dalam 

pertemuan umat, memimpin koor, atau menjadi putra Allah 

3. Dalam tugas rajawi (melayani) dapat menjadi seorang anggota 

dewan paroki, ketua lingkungan atau wilayah dsb. 

ii. Kerasulan eksternal: kerasulan dalam tata dunia yang lebih diperani 

oleh awam yang bertugas mencari Kerajaan Allah dengan 

mengusahakan hal duniawi dan mengaturnya sesuai kehendak Allah. 

Kaum awam dapat menjalankan kerasulannya dengan kegiatan 

penginjilan dan pengudusan manusia serta meresapkan semangat injil 

ke tata dunia agar kegiatan mereka sungguh memberi kesaksian tentang 

Kristus. Dengan paham Gereja sebagai “Tanda dan Sarana Keselamatan 

Dunia” yang muncul pada Gadium et Spes, dunia dan lingkungan mulai 

diterima sebagai bagian dari keberadaan dan kegiatan Gereja dan orang 

mulai menyadari bahwa menjalankan tugas duniawi juga karena adanya 

dorongan iman dan tugas kerasulan kita. 

Hubungan Awam dan Hierarki 

1. Yang perlu diperhatikan  

a. Gereja sebagai Umat Allah: keyakinan bahwa semua anggota Gereja memiliki 

martabat yang sama menjamin hubungan yang wajar antar semua komponen 

Gereja 

b. Setiap Komponen Gereja memiliki Fungsi yang Khas: Hierarki bertugas 

memimpin dan mempersatukan umat Allah, biarawan mengarahkan Umat Allah 

pada dunia yang akan datang, kaum Awam bertugas merasul dalam tata dunia 

c. Kerja Sama: dalam bidang tertentu dibutuhkan partisipasi dan kerja sama dari 

semua komponen Gereja. Dalam hal ini hendaknya hierarki berperan sebagai 

pelayan yang memimpin dan mempersatukan 

 

SIFAT-SIFAT GEREJA KATOLIK 

Gereja Kristus yang Satu 

1. Arti Gereja yang Satu 

a. Semua anggota Gereja mengimani satu Tuhan, mempraktikkan satu iman, satu 

dalam komuni, dan ada di bawah kepala Gereja yang satu, yaitu paus, yang 

mewakili kepala Gereja yang tak kelihatan, yaitu Yesus Kristus 

b. Tidak sama dengan keseragaman, lebih tepat dimengerti sebagai “Bhinneka 

Tunggal Ika” 

2. Faktor yang membuat Gereja Katolik bersifat satu  

a. Gereja itu satu menurut asalnya yang adalah Tritunggal Mahakudus, kesatuan 

Allah tunggal dalam tiga pribadi yaitu Bapa, Putra dan Roh Kudus 



b. Gereja itu satu menurut pendiri-Nya, Yesus Kristus, yang telah mendamaikan 

semua orang dengan Allah melalui darah-Nya di salib 

c. Gereja itu satu menurut jiwanya, yakni Roh Kudus, yang tinggal di hati umat 

beriman, yang menciptakan persekutuan umat beriman, dan yang memenuhi 

serta membimbing seluruh Gereja 

3. Upaya-upaya untuk memperjuangkan kesatuan Gereja Katolik 

a. Aktif dalam kehidupan Gereja 

b. Setia dan taat pada persekutuan umat termasuk hierarki 

c. Lebih bersifat jujur dan terbuka satu sama lain, lebih melihatkan kesamaan 

daripada perbedaan 

d. Mengadakan berbagai kegiatan sosial maupun peribadatan bersama 

Gereja Kristus yang Kudus 

1. Arti Gereja yang Kudus 

a. Gereja menjadi perwujudan kehendak Allah untuk bersatu dengna manusia dan 

mempersatukan manusia dalam kekudusannya 

b. Secara objektif, “kudus” berarti bahwa dalam Gereja adalah sarana keselamatan 

dari rahmat Tuhan di dunia serta merupakan tanda rahmat yang kudus, yang 

akan menang secara definitif pada akhir zaman 

2. Faktor yang membuat Gereja Katolik bersifat kudus 

a. Sumber Gereja berasal adalah kudus, Gereja didirikan oleh Kristus dan 

menerima kekudusannya dari Kristus atas doa-doaNya 

b. Tujuan dan arah Gereja adalah kudus, Gereja bertujuan untuk kemuliaan Allah 

dan penyelamatan umat manusia 

c. Jiwa Gereja adalah kudus, sebab jiwa Gereja adalah Roh Kudus 

d. Unsur-unsur ilahi yang otentik di dalam Gereja adalah kudus 

e. Anggotanya adalah kudus, karena ditandai oleh Kristus melalui pembaptisan 

dan diserahkan kepada Kristus dan dipersatukan dalam iman, harapan dan cinta 

yang kudus 

3. Upaya-upaya memperjuangkan sifat kekudusan Gereja Katolik 

a. Saling memberikan kesaksian untuk hidup sebagai putra-putri Allah 

b. Memperkenalkan anggota-anggota Gereja yang sudah hidup secara heroik 

untuk mencapai kekudusan 

c. Merenungkan dan mendalami Kitab Suci, khusunya ajaran dan hidup Yesus, 

yang merupakan pedoman dan arah hidup kita 

Gereja yang Katolik 

1. Arti dan makna Gereja Katolik 

a. Secara harafiah, “Katolik” menunjukkan Gereja yang berkembang “di seluruh 

dunia” 

b. Dalam setiap jemaat setempat hadirlah Gereja seluruhnya 

c. Gereja juga selalu lengkap atau penuh, artinya tidak ada Gereja yang sebagian 

2. Faktor yang membuat Gereja Katolik bersifat Katolik 

a. Terbuka bagi dunia 



b. Tidak sebatas pada tempat tertentu, bangsa dan kebudayaan tertentu, waktu dan 

golongan masyarakat tertentu 

3. Upaya-upaya memperjuangkan sifat kekatolikan Gereja Katolik 

a. Sikap terbuka dan menghormati kebudayaan, adat istiadat, bahkan agama 

bangsa manapun 

b. Bekerja sama dengan pihak mana saja yang berkehendak baik dalam 

mewujudkan nilai-nilai yang luhur di dunia ini 

c. Selalu berusaha untuk memprakarsai dan memperjuangkan suatu dunia yang 

baik untuk umat manusia 

Gereja yang Apostolik 

1. Arti Gereja yang Apostolik 

a. Gereja berasal dari para rasul, dan tetap berpegang teguh pada kesaksian iman 

mereka 

b. Mengakui diri sama dengan Gereja Perdana, yakni gereja para rasul 

c. Dalam perkembangan hidup Gereja tergerak oleh Roh Kudus dan Gereja 

senantiasa berpegang pada Gereja para rasul sebagai norma imannya 

2. Faktor yang membuat Gereja Katolik bersifat apostolik 

a. Gereja berhubungan dengan para rasul yang diutus Kristus, yang tampak dalam: 

i. Legitimasi fungsi dan kuasa hierarki dari para rasul 

ii. Ajaran-ajaran Gereja diturunkan dan berasal dari kesaksian para rasul 

iii. Ibadat dan struktur Gereja pada dasarnya berasal dari para rasul 

3. Upaya-upaya memperjuangan sifat keapostolikan Gereja Katolik 

a. Setia dan mempelajari Injil, sebab Injil merupakan iman Gereja para rasul 

b. Menafsirkan dan mengevaluasi situasi konkret dengan iman Gereja para rasul 

c. Setia dan loyal kepada hierarki sebagai pengganti para rasul 

 

PANGGILAN DAN PERUTUSAN GEREJA 

Tritugas Yesus 

1. Tugas nabi: tugas pewarta 

2. Tugas imami: tugas pengudusan atau perayaan 

3. Tugas rajawi: tugas melayani 

Tugas Liturgi 

1. Arti tugas liturgia:  

Berarti ikut serta dalam perayaan ibadat resmi yang dilakukan Yesus Kristus dalam 

Gereja-Nya kepada Allah Bapa 

2. Tujuan: 

Setiap anggota menemukan, mengakui dan menyatakan identitas Kristiani mereka 

dalam Gereja Katolik. Hal ini dinyatakan dengan doa, simbol, lambang-lambang dan 

dalam kebersamaan umat 

3. Imamat umum 



a. Imamat yang diterima semua orang Kristen setelah mereka dibaptis 

b. Dilaksanakan dengan berdoa, menyambut sakramen-sakramen, memberi 

kesaksian hidup, pengingkaran diri, melaksanakan cinta kasih secara aktif dan 

kreatif 

c. Diterima semua orang 

4. Imamat jabatan 

a. Kuasa yang Yesus berikan kepada sebagian anggota Gereja yang diberi tugas 

khusus untuk melayani dan membimbing pelaksanaan imamat umum 

b. Diterima oleh sebagian orang melalui upacara pentahbisan 

c. Terlaksana dalam memimpin dan memberikan pelayanan sakramen 

5. Bentuk kegiatan pengudusan 

a. Doa resmi Gereja (ibadat pagi, ibadat siang, ibadat sore, ibadat malam dan 

ibadat bacaan) 

b. Perayaan sakramen-sakramen 

i. Perayaan/ibadat yang menghadirkan secara nyata Allah dan rahmat-

rahmatNya yang dikaruniakan kepada umat-Nya 

ii. Tujuh sakramen: baptis, ekaristi, tobat, krisma, imamat, perkawinan, 

dan pengurapan orang sakit 

c. Perayaan sakramentali 

i. Perayaan yang mirip sakramen dan yang memberikan buah-buah rohani 

yang ditandai dan diperoleh melalui doa permohonan dengan perantara 

Gereja 

ii. Dua macam: 

1. Pemberkatan (pemberkatan orang, benda rohani, tempat dan 

makanan) 

2. Pemberkatan dalam arti tahbisan rendah (penahbisan lektor) 

d. Perayaan devosional 

i. Perayaan untuk menghormati rahasia kehidupan Yesus yang tertentu 

(contoh devosi jalan salib) atau menghormati dan meneladani orang-

orang Kudus dalam Gereja (contoh devosi kepada Santa Perawan Maria) 

Tugas Kerygma 

1. Arti tugas kerygma: 

Pewartaan (Kerygma) berarti ikut serta membawa Kabar Gembira bahwa Allah telah 

menyelamatkan dan menebus manusia dari dosa melalui Yesus Kristus, Putera-Nya. 

2. Tujuan: 

Diharapkan dapat membantu Umat Allah mendalami kebenaran Firman Allah, 

menumbuhkan semangat untuk menghayati hidup berdasarkan semangat Injil, dan 

mengusahakan pengenalan yang semakin mendalam akan pokok iman Kristiani supaya 

tidak mudah goyah dan tetap setia. 

3. Tiga bentuk sabda Allah 

a. Sabda/pewartaan para rasul sebagai daya yang membangun Gereja 

b. Sabda Allah dalam kitab suci sebagai kesaksian normatif 

c. Sabda Allah dalam pewartaan aktual Gereja sepanjang zaman 



4. Bentuk-bentuk pelaksanaan 

a. Kotbah atau homili: kotbah adalah pewartaan tematis, homili adalah pewartaan 

berdasarkan suatu perikop Kitab Suci 

b. Pelajaran agama: diharapkan para guru agama mendampingi para siswa 

menemukan makna hidupnya dalam terang Kitab Suci dan ajaran Gereja 

c. Katakese Umat: kegiatan suatu kelompok umat, yaitu mereka aktif 

berkomunikasi untuk menafsirkan hidup nyata dalam terang Injil 

Tugas Koinonia 

1. Arti tugas Koinonia 

Persekutuan (koinonia) berarti ikut serta dalam persekutuan atau persaudaraan sebagai 

anak-anak Bapa dengan pengantaraan Kristus dalam kuasa Roh Kudus-Nya 

2. Tujuan: 

Menjadi sarana untuk membentuk jemaat yang berpusat dan menampakkan kehadiran 

Kristus 

3. Model persekutuan Gereja 

a. Gambaran tentang persekutuan umat atau komunitas basis model jemaat 

perdana 

b. Ciri-ciri 

i. Persaudaraan/persekutuan 

ii. Mendengarkan Sabda/pengajaran 

iii. Pelayanan terhadap sesama/solidaritas 

iv. Perayaan iman/pemecahan roti/doa 

v. Memberi kesaksian iman melalui cara hidup mereka 

4. Bentuk pelaksanaan tugas koinonia 

Menghayati hidup meng-Gereja baik secara teritorial (Keuskupan, Paroki, 

Stasi/Lingkungan, keluarga) maupun dalam kelompok kategorial dalam Gereja 

Tugas Diakonia 

1. Arti tugas diakonia: 

Pelayanan (diakonia) berarti ikut serta dalam melaksanakan karya karitatif/cinta kasih 

melalui aneka kegiatan amal kasih Kristiani, khususnya kepada yang miskin, terlantar 

dan tersingkir 

2. Tujuan: 

Umat beriman menyadari akan tanggung jawab pribadi mereka akan kesejahteraan 

sesamanya 

3. Bentuk pelaksanaan tugas diakonia: 

Pelayanan Gereja terwujud dalam berbagai bidang, yakni bidang kebudayaan, 

pendidikan, kesejahteraan sosial, politik dan hukum 

 

Tugas Martyria 

1. Arti tugas martyria: 



Kesaksian (martyria) berarti ikut serta dalam menjadi saksi Kristus bagi dunia, yang 

diwujudkan dalam menghayati hidup sehari-hari sebagai orang beriman ketika menjalin 

relasi dengan umat beriman lain dan dalam relasi hidup bermasyarakat 

2. Tujuan: 

Umat beriman diharapkan dapat menjadi ragi, garam, dan terang di tengah masyarakat 

sekitarnya 

3. Bentuk pewartaan yang tepat di negara kita 

a. Pewartaan dalam bentuk kesaksian hidup 

b. Pewartaan verbal mungkin kurang simpatik dibandingkan dengan pewartaan 

lewat dialog 

c. Kita mewartakan iman kita melalui kesaksian hidup kita 

d. Kita dapat menunjukkan hidup yang penuh kasih, persaudaraan, dan 

bersemangat solider 

 

Kumpulan Pertanyaan 

1. Di kota manakah istilah kristen ditemukan pertama kali?  

Antiokhia 

2. Siapakah kaisar yang menghentikan penganiayaan umat Kristen oleh kaisar Romawi?  

Kaisar Konstantinus 

3. Kaisar Konstantinus mengeluarkan suatu dekrit. Dekrit apakah itu?  

Edic Milano 

4. Dari 5 pernyataan berikut ini, manakah yg bukan menunjukkan ke-Allah-an Tuhan 

Yesus? 

a. berjalan di atas air 

b. berjalan menempuh jarak jauh 

c. membebaskan orang berdosa 

d. mengampuni dosa 

e. mengubah air menjadi anggur 

5. Siapa yang ditunjuk Yesus sebagai pemimpin atas Gereja-Gereja?  

Simon Petrus 

6. Peristiwa lahirnya Gereja adalah?  

Pentakosta 

7. Imam tidak bisa memberikan sakramen apa?  

Sakramen Imamat 

8. Kaisar pertama yang melalukan penganiayaan terhadap orang Kristen adalah?  

Kaisar Nero 

9. Apa itu praktek simoni?  

Jual beli jabatan religius 

10. Berikut ini yang tidak termasuk beberapa praktek keagamaan yg ditentang Martin 

Luther adalah . . . 

a. Beberapa iman yang tidak setia 

b. Jual beli jabatan religius 



c. Penghormatan Santo Santa 

d. Kitab Suci sebagai satu-satunya kebenaran 

11. Buku pedoman iman universal disebut?  

Katekismus Universal 

12. Secara etimologi, kata Gereja berasal dari igreja dan ekklesia yang berarti?  

Dipanggil keluar atau kumpulan orang yang dipanggil keluar dari dunia. 

13. Gereja sebagai umat Allah berarti merupakan penggilan dari umat Allah sendiri untuk 

menggantikan umat yang lama yaitu bangsa . . . 

a. Mesir 

b. Romawi 

c. Yunani 

d. Arab 

e. Yahudi 

14. Sebagai umat pilihan allah, kini kita sedang menjalani padang pasir kehidupan 

menuju 

a. Tanah air surgawi 

b. Tanah Kanaan 

c. Kota Roma 

d. Kota Vatikan 

e. Tanah airku 

15. Dari pernyataan berikut ini, yang tidak termasuk penyebab terjadinya skisma atau 

perpecahan Gereja adalah . . . 

a. Kualitas pemimpin 

b. Persaingan ekonomi 

c. Persaingan takhta 

d. Perbedaan iman/kepercayaan 

e. Perbedaan rumusan iman 

16. Disebut apakah sistem pemilihan paus? 

Konklaf 

 

 

 

 


